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ABSTRACT

This study aims to determine the intensity of social interaction, exposure to
internet, and whether the exposure to internet related to the intensity of social
interaction of MAN 3 Sleman’s students. This study uses the theory of media
effects with the concept definition that is the usage intensity and social interaction.
The validity test used construct validity with the calculation using the product
moment formula. Reliability test using alpha cronbach formula. Validity and
reliability test is calculated using SPSS version 15. This research uses quantitative
approach by wusing survey method with data collection technique using
questionnaire. The number of population is 750 students of MAN 3 Sleman,
sampling technique using cluster sample technique. Data analysis using non
paramatric analysis with Spearman Order Correlation formula using manual
calculation.

The influence of the intensity of new media usage on social interaction on
students of MAN 3 Sleman mostly included in the category of usage intensity
level of medium and also medium level of social interaction. There were 52
respondents from 77 or 67,5% of respondents who were in moderate category of
usage intensity and 53 respondents from 77 respondents or 68.8% were in
medium category in social interaction. Based on the results, the Spearman Order
Correlation is 0,981 with rho value 0,478 at the significance level of 1%. It can be
seen that the result of bi2 value is 722,02 and p = 0,981 with significance level of
1% N 30 = 0,478 and in the rho table the result obtained is 0,981>0,478 hence the
relation is declared significant. Significant results can be seen that the value of
0,981 included at a strength level of 0,80-1,000 which means that the power of
significance has a very strong relationship.

Keywords: The Intensity of Internet Usage, Social Interaction



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas interaksi sosial, terpaan
internet, dan apakah terpaan internet berhubungan dengan intensitas interaksi
sosial remaja di MAN 3 Sleman. Penelitian ini menggunakan teori efek media
dengan definisi konsep berupa intensitas penggunaan dan interaksi sosial. Uji
validitas menggunakan validitas konstruk dengan perhitungan menggunakan
rumus produk moment. Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Uji
validitas dan reliabilitas dihitung menggunakan SPSS versi 15. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survei dengan
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Jumlah populasinya 750 siswa
MAN 3 Sleman, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel klaster.
Analisis data menggunakan analisis non paramatrik dengan rumus tata jenjang
atau Spearman Order Correlation dengan perhitungan manual.

Pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap interaksi sosial siswa MAN 3
Sleman paling banyak masuk dalam kategori tingkat intensitas penggunaan
sedang dan kategori sedang dalam interaksi sosial. Terdapat 52 responden dari 77
atau 67,5% responden yang masuk dalam kategori sedang dalam intensitas
penggunaan dan 53 responden dari 77 responden atau 68,8% masuk dalam
kategori sedang dalam interaksi sosial. Berdasarkan hasil penelitian tata jenjang
atau Spearman Order Correlation sebesar 0,981 dengan nilai rho 0,478 pada taraf
signifikasi 1% . Dapat dilihat bahwa hasil nilai bi? sebesar 722,02 dan p = 0,981
dengan taraf signifikasi 1% N 30 = 0,478 dan pada tabel rho hasil yang diperoleh
adalah 0,981>0,478 maka hubungan dinyatakan signifikan. Hasil signifikan
tersebut dapat dilihat bahwa nilai 0,981 masuk pada tingkat kekuatan 0,80-1,000
yang diartikan bahwa kekuatan signifikasi tersebut mempunyai hubungan yang
sangat kuat.

Kata Kunci : Intensitas Penggunaan Internet, Interaksi Sosial
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini, teknologi komunikasi menjadi semakin penting
peranannya dalam kehidupan masyarakat, khususnya warga perkotaan. Sifat
warga perkotaan terutama kota-kota besar yang individualis, sibuk, selalu
memiliki keterbatasan waktu, menuntut kecepatan dan ketepatan dalam bekerja
membuat mereka lebih memilih berkomunikasi dan berinteraksi yang lebih
mudah, praktis, efisien dan tepat waktu.!

Banyak sekali media komunikasi terkini bermunculan yang biasa disebut
dengan media baru (new media). Salah satu media baru yang kini banyak
digunakan adalah internet, karena memiliki kemampuan menyebarkan, dan
menyampaikan informasi secara cepat tanpa hambatan ruang dan waktu. Hampir
semua media dan kebutuhan manusia terhubung dengan internet. Pengguna
internet tidak mengenal usia, baik muda, remaja, orang tua, karena sangat mudah
untuk diakses dimana saja, dan kapan saja.

Penggunaan media yang berlebihan seringkali dinilai sebagai sesuatu yang
berbahaya dan tidak sehat (terutama bagi anak-anak), mendorong kecanduan,
keterasingan dan realitas, mengurangi kontak sosial, pengalihan dari pendidikan,

dan pergeseran aktivitas yang lebih berguna. Televisi telah menjadi tertuduh

!'Nurul Annisa, “Pengaruh Blackberry Messenger Terhadap Interaksi Sosial Siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru”, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Pekanbaru, (Mei, 2013), hlm. 2.



utama, tetapi film dan komik dahulu juga dianggap demikian, sementara video
game, komputer, dan internet adalah pelaku kriminal terakhir.?

Penggunaan media baru berupa internet yang semakin meningkat. Tidak
hanya orang dewasa untuk keperluan pekerjaan, namun pengguna internet kini
tidak sedikit dari mereka yang masih dalam usia remaja, terutama kalangan
sekolan menengah atas yang dalam usia tersebut, jiwa dan psikis mereka masih
labil, mereka lebih suka berinteraksi dengan teman-temannya melalui internet
dibandingkan secara langsung.’

Kecenderungan menggunakan internet sebagai media interaksi merupakan
kondisi yang memprihatinkan karena ditinjau dari usia sekolah, di usia yang
masih labil mereka seharusnya terbiasa untuk bergaul dan berkomunikasi dengan
teman atau orang lain. Dengan kebiasaan mereka yang lebih banyak
menghabiskan waktunya dengan berkomunikasi melalui media, otomatis waktu
yang mereka gunakan untuk berinteraksi secara langsung akan berkurang.*

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari kesibukan. Selama
mereka masih hidup dan ingin memenuhi kebutuhan maka aktivitas mereka tidak
akan berhenti. Manusia disebut makhluk individu karena manusia tercipta dengan
kepribadian, keunikan, kekurangan dan kelebihan masing-masing sangat berbeda

satu dengan yang lainnya, sehingga hanya ada satu saja di dunia ini. Selain itu,

2Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, terj. Putri Iva Izzati (Jakarta: Salemba
Humanika, 2011), hilm. 154.

3Nurul Annisa, “Pengaruh Blackberry Messenger Terhadap Interaksi Sosial Siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru”, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Pekanbaru, (Mei, 2013), hlm. 2.

4Ibid., him. 3



manusia juga merupakan mahkluk individu yang mampu menopang beban hidup
dan mengatasi beberapa persoalan yang bisa diselesaikan sendiri.

Di sisi lain, manusia memiliki kedudukan sebagai makhluk sosial, yaitu
dimana manusia tidak bisa hidup sendiri, pasti membutuhkan orang lain untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari yang tidak bisa dilakukan hanya dengan diri
sendiri. Bahkan sejak lahir manusia sudah berinteraksi, mulai dari berinteraksi
dengan ibu, kemudian dalam proses pertumbuhan juga tentunya dibantu oleh
anggota keluarga yang lain. Interaksi manusia tersebut menunjukkan bahwa
manusia selalu membutuhkan orang lain dalam kehidupan sehari-harinya sehingga
sudah pasti perlu menjalin interaksi sosial yang baik mulai dari keluarga, teman-
teman sebaya, tetangga, dan semua orang di sekitar.

Pada zaman yang serba cepat ini interaksi sosial dapat dilakukan dalam
berbagai cara, salah satunya adalah internet. Dengan menggunakan internet,
interaksi sosial bisa saja dilakukan tanpa perlu bertatap muka secara langsung dan
memerlukan banyak waktu, cukup dari kamar saja sambil berbaring santai maka
sudah terjalin interaksi sosial.

Media komunikasi merupakan segala sarana yang dipergunakan untuk
memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan/menyebarkan dan menyampaikan
informasi yang sangat diperlukan dalam interaksi manusia di masyarakat karena
dapat mempermudah penyampaian pesan, mengatasi hambatan-hambatan
komunikasi baik dari segi ruang maupun waktu.

Mc Luhan bersama Quantine menyatakan bahwa media pada setiap

zamannya menjadi esensi masyarakat. Terdapat empat era atau zaman (epoch)



dalam sejarah media, dan masin-masing era berhubungan dengan model
komunikasi dominan pada era bersangkutan. Lebih jauh, McLuhan menyatakan
bahwa media berfungsi sebagai kepanjangan dari indra manusia pada masing-
masing era, yaitu kesukuan (#ribal) yang pada era ini indra pendengaran,
penciuman dan perasa adalah indra yang lebih banyak digunakan manusia. Era
tulisan (literate), pada era ini orang menekankan pada indra penglihatan yang
ditandai dengan pengenalan huruf abjad (alphabet) dan karenanya, mata menjadi
indra yang paling dominan dalam berkomunikasi. Pada era ini juga orang mampu
mendapatkan informasi tanpa bantuan anggota kelompok lainnya, dan karenanya
masyarakat cenderung bersifat individualistik. Mulai dari era inilah dimana
komunikasi bisa dilakukan tanpa tatap muka. Kemudian era cetak yang ditandai
dengan penemuan mesin cetak. Kehadirannya memungkinkan orang untuk
membuat salinan (copy) dari tulisan, buku, pengumuman, dan sebagainya dalam
jumlah besar. Teknologi cetak ini juga memungkinkan orang untuk menyimpan
informasi secara permanen, tidak hanya mengandalkan ingatan saja.’

Dari hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) dapat diperoleh data bahwa remaja berada di nomor
urut kedua setelah mahasiswa dengan prosentase 89,7% untuk mahasiswa, dan

69,8% untuk pelajar yang masih tergolong dalam kategori remaja.

SMorrisan, dkk., Teori Komunikasi, cet. 2 (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), hlm.
32-33.
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Dari survey tersebut juga dapat diperoleh data bahwa tempat paling sering
untuk mengakses internet paling banyak adalah tidak tetap atau dimana saja yaitu
dengan prosentase 69,9%.5
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6 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, Infografis Penetrasi&Perilaku
Pengguna Internet Indonesia (Jakarta: APJII, 2016) hlm. 8.



Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada siswa MAN (Madrasah
Aliyah Negeri) 3 Sleman. Siswa MAN setara dengan SLTA yang masih termasuk
dalam kategori remaja. Berdasarkan analisis biologis menurut Aristoteles
menggambarkan remaja termasuk ke dalam tahap ketiga dalam perkembangan
individu yaitu dari 14 sampai 21 tahun yang merupakan masa peralihan dari usia
anak menjadi orang dewasa.” Pada usia remaja ini juga mereka memiliki posisi
dimana berinteraksi dengan bermacam-macam usia. Mulai dari interaksi yang
terjalin di rumah dengan orang tua, kakak dengan usia yang terpaut beberapa
tahun, adik yang pasti jauh dibawah usianya, kemudian jika masih ada kakek dan
nenek.

Kehadiran internet sebagai sebuah media baru memungkinkan para
penggunanya mengakses beberapa informasi dalam rentang waktu tertentu, yang
waktu untuk mengakses internet tersebut termasuk ke dalam aktvitas-aktivitas
sehari-hari.

Dalam hal ini remaja memiliki kedudukan sebagai khalayak. Dalam
penggunaan media baru tentunya mereka memiliki waktu tersendiri yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kesibukan diri masing-masing. Dalam hasil
survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesi (APJII)
menyatakan bahwa situs yang paling banyak diakses adalah media sosial. Bahkan

mencapai 97,4%.

7M. Djawad Dahlan., Psikologi Perkembangan (Anak&Remaja), cet. 14 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hlm. 20.
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Situs-situs yang diakses juga beraneka ragam, misalnya media sosial
seperti Facebook, Twitter, Instagram, Whatsapp, Line atau mereka yang lebih
suka mencari informasi melalui situs YouTube, Google. Kemudian seberapa
sering mereka menggunakan media tersebut. Berapa waktu yang mereka butuhkan
dalam sehari untuk mengaksesnya.

Grafik 4
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Khalayak pengguna media baru yang disini adalah siswa sekolah
menengah atas yang memiliki kegiatan lain di luar sekolah seperti di rumah atau
di asrama yang kemungkinan dapat berpengaruh terhadap kesibukan dalam
kegiatan sehari-hari mereka, dan kesibukan tersebut memiliki kemungkinan
mempengaruhi waktu mereka dalam menggunakan media baru berupa internet
sehari-harinya. Hal ini berkaitan dengan intensitas penggunaan media baru dan
bagaimana pengaruhnya terhadap interaksi sosial yang terjadi pada remaja

tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana intensitas interaksi sosial siswa MAN 3 Sleman?
2. Bagaimana terpaan internet pada siswa MAN 3 Sleman?

3. Apakah terpaan internet berhubungan dengan intensitas interaksi sosial?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana intensitas interaksi sosial pada siswa MAN 3
Sleman.

2. Untuk mengetahui terpaan internet pada siswa MAN 3 Sleman.



3. Untuk mengetahui apakah terpaan internet berhubungan dengan intensitas

interaksi sosial.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat dalam ranah akademis
melalui penelitian ini dalam beberapa hal diantaranya:

a. Memperkaya pengetahuan serta khazanah keilmuan komunikasi khususnya
dalam bidang internet.

b. Memberikan tambahan referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, serta orang
lain baik itu dalam lingkungan UIN Sunan Kalijaga maupun pihak luar
kampus.

c. Menambahkan kajian penelitian tentang seluk beluk media baru khususnya
para pengguna internet yang kini hampir menjangkau di seluruh penjuru
dunia.

2. Manfaat Praktis

Selain manfaat akademis, hasil dari penelitian ini juga diharapkan
memberikan manfaat praktis diantaranya:

a. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk masyarakat luas dan
juga pembaca mengenai peran dan pengaruh internet terhadap interaksi sosial.

b. menjadi referensi atau sumber ilmu pengetahuan bagi para pembaca dan

masyarakat pada umumnya.
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E. Telaah Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencoba melakukan penelusuran
terhadap penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya baik yang
berkaitan secara langsung maupun hanya memiliki sedikit kecocokan yang
kemudian peneliti jadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Hal ini juga
dilakukan untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada.
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang peneliti anggap memiliki kesamaan
dalam beberapa aspek:

Artikel dengan judul Pemanfaatan YouTube di Kalangan Mahasiswa
(Studi Penggunaan Youtube Di Kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP
USU Medan Dengan Pendekatan Uses And Gratification) oleh Aritas Puica
Sianipar pada tahun 2012 yang membahas tentang bagaimana motif dan pemuasan
kebutuhan oleh pengguna Youtube di kalangan mahasiswa Departemen Ilmu
Komunikasi FISIP USU Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif, yang hanya menggambarkan suatu situasi atau peristiwa
penelitian, tanpa mencari atau menjelaskan hubungan, serta tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi. Penelitian ini menggunakan teori Uses and
Gratification dan Motif pemuas kebutuhan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemafaatan situs Youtube di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan
2009-2010 umumnya berupa penggunaan berbagai video yang terdapat di dalam
situs tersebut sebagai pemenuhan kebutuhan, sehingga para responden memiliki
banyak pengetahuan, mulai dari informasi berita baik nasional maupun

internasional, informasi hiburan seperti video musik terbaru, film yang baru saja
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dirilis, berbagai ilmu pengetahuan sebagai penunjang tugas harian sebagai
mahasiswa, serta mendukung kreativitas bermusik maupun berkarya yang lain.
Melalui informasi yang terdapat dalam situs Youtube ini, beberapa hal yang
menjadi pertanyaan para responden bisa mendapat alternatif jawaban.® Persamaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengambil internet sebagai objek, namun
dalam penelitian yang dilakukan oleh Aritas Puica Sianipar ini lebih fokus pada
motif penggunaan Youtube yang respondennya adalah mereka para pengguna
Youtube yang mengaksesnya setiap hari dan mahasiswa sebagai subjeknya,
sedangkan dalam penelitian kali ini yang menjadi subjek adalah siswa MAN 3
Sleman. Selain itu juga fokus yang akan dibahas adalah pengaruh dari intensitas

penggunaan internet tersebut terhadap interaksi sosial pada remaja.

Skripsi dengan judul “Pola Penggunaan Instagram dalam Mengunggah
Konten Public Relations” oleh Irhas Badruzaman dari Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Tahun 2016. Skripsi ini membahas tentang pola penggunaan hashtag
pada instagram dalam mengunggah konten public relations. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi dari
Lasswell dalam kata-katanya “Who says what in which channel to whom with
what effect?” siapa berkata apa melalui media apa kepada siapa dan menghasilkan
efek apa?. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fenomena hashtag yang kini

banyak digunakan untuk mendobrak postingan dengan cara menggunakan

8 Aritas Puica Sianipar, “Pemanfaatan YouTube di Kalangan Mahasiswa (Studi
Penggunaan Youtube Di Kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP USU Medan Dengan
Pendekatan Uses And Gratification)”, (Medan : Jurusan Ilmu Komunikasi. USU Medan, 2012)
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hashtag-hashtag yang sedang viral. Namun hal ini justru tidak dilakukan oleh
seorang public relations, ia lebih memilih untuk mem-posting dengan hashtag
tersendiri yang dibuat melalui riset dan observasi terhadap target market masing-
masing.” Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas penggunaan
media baru, akan tetapi dalam penelitian Irhas Badruzaman lebih fokus kepada
instagram, karena instagram merupakan salah satu bagian dari internet. Hanya
saja dalam penelitian Irhas, subjek penelitiannya fokus pada para pengguna dari
instagram yang aktif dalam menggunakan hashtag dalam setiap konten-konten
yang diunggahnya dalam media sosial instagram. Sementara subjek penelitian
yang dilakukan peneliti adalah para remaja yaitu siswa-siswi MAN 3 Sleman

pengguna internet dalam konteks yang lebih luas, tidak hanya instagram.

Artikel berjudul Pengaruh Penggunaan Blackberry Messenger terhadap
Interaksi Sosial Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru oleh Nurul
Annisa dari Jurusan I[lmu Komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Riau, Pekanbaru. Artikel ini membahas tentang seberapa besar
pengaruh Blackberry messenger terhadap interaksi sosial siswa SMA N 6
Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode yang digunakan
yaitu survei eksplanatif. Penulis menggunakan kuisioner dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan teori Computer Mediated
Communication (CMC) yaitu dunia maya memberikan tempat pertemuan semu

yang memperluas dunia sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan

® Irhas Baduruzaman, Pola Penggunaan Instagram dalam Mengunggah Konten Public
Relations, (Yogyakarta : Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN
Sunan Kalijaga, 2016)
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blackberry messenger berpengaruh terhadap interaksi sosial siswa SMA N 6
Pekanbaru namun dengan kategori sangat lemah.'? Persamaan dengan penelitian
kali ini yaitu sama-sama membahas mengenai interaksi sosial terhadap siswa
SMA, dan interaksi sosial yang dimaksud dalam jurnal milik Nurul Annisa ini
lebih kepada interaksi sosial antar siswa satu sama lain, sedangkan interaksi sosial
dalam penelitian kali ini tidak hanya sebatas teman sebaya saja, melainkan
interaksi sosial dengan siapapun yang berada di sekitar remaja.
Tabel 1

Perbedaan Penelitian

Nama Peneliti Aritas Puica Sianipar

Judul Penelitian Pemanfaatan YouTube di Kalangan Mahasiswa (Studi
Penggunaan Youtube Di Kalangan Mahasiswa Ilmu

Komunikasi FISIP USU Medan Dengan Pendekatan Uses

And Gratification)
Jenis Penelitian Metode Deskriptif
Teori Uses And Gratification
Persamaan Sama-sama tentang internet
Perbedaan Yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah

mahasiswa, sedangkan subjek dalam penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah siswa MAN 3 Sleman

Nama Peneliti Irhas Badruzaman

Judul Penelitian Pola Penggunaan Instagram dalam Mengunggah Konten
Public Relations

Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif

Teori Lasswell

10 Nurul Annisa, “Pengaruh Blackberry Messenger Terhadap Interaksi Sosial Siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru”, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Pekanbaru, (Mei, 2013)
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“Who says what in which channel to whom with what effect?”
siapa berkata apa melalui media apa kepada siapa dan

menghasilkan efek apa?

Persamaan Sama-sama tentang penggunaan internet

Perbedaan Objek penelitian ini adalah instagram, sedangkan objek dalam

penelitian yang peneliti lakukan adalah internet secara luas.

Nama Peneliti Nurul Annisa

Judul Penelitian Pengaruh Penggunaan Blackberry Messenger terhadap
Interaksi Sosial Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 6
Pekanbaru

Jenis Penelitian Kuantitatif

Teori Computer Mediated Communication (CMC)

Persamaan sama-sama membahas mengenai interaksi sosial terhadap
siswa SMA

Perbedaan Interaksi sosial dalam penelitian Nurul Annisa adalah interaksi

antar teman sebaya di sekolah, sedangkan interkasi sosial
dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah interaksi sosial
dengan siapa saja, termasuk dengan anggota keluarga dan

tetangga.

F. Landasan Teori

Penelitian ini berkaitan dengan internet dan bagaimana pengaruh internet
kepada khalayak. Lebih lanjut, penelitian ini mengkaji tentang bagaimana
pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap perilaku khalayaknya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka akan dijabarkan teori-teori yang

mendukung penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
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1. Interaksi Sosial
a. Pengertian Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah bentuk umum dari proses sosial karena interaksi
sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu,
interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan,
saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.!! Segala kegiatan yang melibatkan dua
orang atau lebih sudah bisa disebut sebagai interaksi sosial. Struktur sosial dalam
masyarakat seperti organisasi, kelompok, keluarga dan institusi masyarakat
lainnya terbentuk dari adanya interaksi. Jadi, selama masih hidup di dunia,
manusia tidak akan lepas dari interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Manusia tidak akan lepas dari interaksi sosial dalam sehari-harinya.
Meskipun membutuhkan waktu untuk diri sendiri atau melakukan kegiatan yang
memang dilakukan oleh diri sendiri, tetapi untuk beberapa hal juga membutuhkan
orang lain untuk melakukan hal tersebut supaya dapat diselesaikan. Sebagai
contoh saja saat akan bepergian jarak jauh dengan kendaraan umum kereta api
misalnya, meskipun berangkat seorang diri, namun untuk transaksi pembelian
tiket pasti terjadi kontak sosial dengan penjaga loket, kemudian saat sudah
memasuki gerbong kereta duduk berdampingan dengan orang lain, terjadilah

kontak sosial lagi.

"1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 55.
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Bentuk lain dari interaksi sosial adalah kerja sama (cooperation). Kerja
sama di sini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang perorangan
atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama.'? Di
kalangan masyarakat Indonesia dikenal bentuk kerja sama tradisional dengan
nama gotong-royong. Di dalam sistem pendidikan Indonesia tidak ditanamkan
sejak kecil suatu perilaku agar selalu hidup rukun, terutama dengan keluarga dan
lebih luas lagi dengan orang lain. Namun, gotong-royong ditingkatkan dalam taraf
kemasyarakatan sehingga seringkali diterapkan untuk menyelanggarakan suatu
kepentingan tertentu, misalnya diadakan gotong-royong untuk membangun jalan
desa.'?

Manusia memiliki sebuah naluri yaitu naluri berkelompok yang
mendorongnya untuk selalu ingin menyatukan hidupnya dengan orang lain dalam
kelompok. Untuk memenuhi naluriah manusia ini, maka setiap manusia saat
melakukan proses keterlibatannya dengan orang dan lingkungannya, proses ini
dinamakan adaptasi.'*

Sebagimana kenyataannya bahwa manusia sejak lahir sudah berada di
dalam sebuah kelompok yaitu keluarga yang merupakan kelompok kecil yang
paling berksesan bagi setiap individu. Proses isolasi kehidupan individu dalam
keluarga tidak bertahan lama, seirama dengan perkembangan fisik, intelektual,
pengalaman, dan kesempatan, individu mulai melakukan berbagai kegiatan dan
bertemu dengan manusia lain yang memiliki kesamaan tujuan, kepentingan, dan

berbagai aspirasi lainnya. Di dalam kelompok, masing-masing anggota

12 jpid., hlm. 66.
131pid., 67
!4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 43.
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berkomunikasi, saling berinteraksi, saling pengaruh mempengaruhi satu dengan

yang lainnya.!® Interaksi sosial hanya berlangsung antara pihak-pihak apabila

terjadi reaksi dari kedua belah pihak.

b. Faktor-Faktor Interaksi Sosial

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada beberapa faktor,

antara lain, faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Faktor-faktor tersebut

dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam keadaan tergabung.'®

1))

2)

3)

Faktor imitasi memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi
mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang
berlaku. Akan tetapi, imitasi memiliki kemungkinan pula mengakibatkan
terjadinya hal-hal negatif misalnya, yang ditiru adalah tidakan-tidakan
yang menyimpang. Selain itu imitasi juga dapat melemahkan bahkan
mematikan pengembangan daya kreasi seseorang.

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi sesuatu pandangan
atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh
pihak lain. Jadi proses ini sebenarnya hampir sama dengan imitasi, tetapi
tiitk tolaknya berbeda. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi karena pihak
yang menerima dilanda oleh emosi, yang menghambat daya berpikirnya
secara rasional.

Faktor identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan-kecenderungan

atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama

57.

15 Ibid., hlm. 47-48.
16 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.
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dengan pihak lain. Identifikasi sifatnya lebih mendalam daripada imitasi,
karena seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini.

4) Faktor simpati memiliki proses yang merupakan suatu proses dimana
orang merasa tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan
memegang peranan yang sangat penting, walaupun dorongan utama pada
simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk bekerja
sama dengannya.

¢. Aspek-Aspek Interaksi Sosial
Soerjono Soekanto mengemukakan dalam bukunya Sosiologi Suatu

Pengantar bahwa aspek-aspek interaksi sosial yaitu:!”

1) Kontak Sosial
Aspek kontak sosial, merupakan peristiwa terjadinya hubungan sosial

antara individu satu dengan lain. Kontak yang terjadi tidak hanya fisik tapi juga

secara simbolik seperti senyum, jabat tangan. Kontak sosial dapat positif atau
negatif. Kontak sosial negatif mengarah pada suatu pertentangan sedangkan
kontak sosial positif mengarah pada kerja sama.

2) Komunikasi
Komunikasi adalah menyampaikan informasi, ide, konsepsi, pengetahuan

dan perbuatan kepada sesamanya secara timbal balik sebagai penyampai atau

komunikator maupun penerima atau komunikan. Tujuan utama komunikasi adalah
menciptakan pengertian bersama dengan maksud untuk mempengaruhi pikiran

atau tingkah laku seseorang menuju ke arah positif.

7 Ibid., hlm. 58-61
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
interaksi sosial yang digunakan sebagai skala interaksi sosial yaitu kontak sosial
dan komunikasi, dengan alasan kedua aspek sudah mencakup unsur-unsur dalam
interaksi sosial serta dianggap dapat mewakili teori-teori yang lain. Interaksi
sosial yang dimaksud disini adalah interaksi sosial secara langsung atau tatap
muka.

2. Intensitas Penggunaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Intensitas diartikan sebagai
keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Sedangkan untuk penggunaan adalah
proses, cara, atau perbuatan menggunakan sesuatu. Jika diambil dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia tersebut maka intensitas penggunaan adalah tingkatan atau
ukuran intensnya proses menggunakan sesuatu, yang sesuatu hal ini adalah media
baru. Bagaimana khalayak dalam menggunakan media baru khususnya internet.
Seberapa sering mengakses internet, waktu yang dihabiskan untuk mengakses
internet tersebut.

Aktivitas menggunakan internet berbeda-beda pada setiap orang
tergantung pada frekuensi atau tingkat keseringan saat mengakses konten-konten
di internet. Artinya intensitas menggunakan internet disini merupakan tindakan
dari khalayak yang mengakses konten-konten yang ada di internet. Yang
menandai intensitas penggunaan meliputi lama waktu dan kekerapan

mengakses.'®

18 Sri Retno Andarwati dan Bambang S. Sarkanto, “Pemenuhan Kepuasan Penggunaan
Internet Oleh Peneliti Badan Litbang Pertanian di Bogor”, Pusat Perpustakaan dan Penyebaran
Teknologi Pertanian, vol. 14:1 (2005), hlm. 11.
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Kekerapan mengakses atau bisa juga disebut sebagai frekuensi
penggunaan jumlah pemakaian suatu unsur bahasa dalam suatu teks atau rekaman.
Dalam hal ini maka frekuensi penggunaan yang dimaksud yaitu kekerapan
menggunakan atau mengakses internet pada setiap harinya. Kemudian lama waktu
akses atau bisa juga disebut durasi penggunaan merupakan lamanya selang waktu
yang dibutuhkan individu untuk melakukan perilaku yang menjadi target.
Durasi penggunaan media baru berarti lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
menggunakan media baru tersebut, seperti mengakses konten-konten yang ada
di internet.

3. Internet

Saat ini internet sudah sangat mudah diperoleh dan dipergunakan, bahkan
oleh anak-anak di sekolah sekalipun yang dahulu hanya bisa mengakses internet
ketika jam pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) kini bisa
mengaksesnya setiap saat ketika butuh dan ingin, sehingga seolah sudah menjadi
bagian dari hidup. Dengan penggunaan internet yang bisa dilakukan dimana saja
dan kapan saja, maka pastilah akan memiliki dampak kepada kehidupan sehari-
hari para pengguna. Bagi pengguna internet yang sedang menempuh studi di
bangku Sekolah Menengah Atas (SMA), mereka harus dapat menyesuaikan dan
mengatur penggunaan internet dengan padatnya jadwal sekolah dan kegiatan di
luar sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa internet yang mereka gunakan setiap
hari akan menimbulkan dampak bagi kehidupan mereka, baik itu negatif maupun
positif. Seperti misalnya karena terlalu sering dan fokus mengakses internet setiap

hari, tanpa disadari lupa bahwa ada pertemuan dengan teman-teman di rumabh,
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atau bahkan sampai mengurangi komunikasi dengan adik, kakak, dan orang tua di
rumah. Akan tetapi meskipun bisa menimbulkan dampak negatif, bukan tidak
mungkin penggunaan internet juga bisa memberikan dampak positif bagi
penggunanya. Misalnya tidak selalu jika seseorang sering mengakses internet
memiliki dampak negatif, bisa jadi seseorang tersebut bisa menyesuaikan diri
dengan baik ketika menggunakan internet sehingga tidak akan melupakan

keadaan sekitar.

4. Teori Efek Media

Secara historis berdasarkan kurun waktunya, efek komunikasi massa
mempunyai sejarah yang relatif cukup singkat. Sejarahnya dimulai pada tahun
1930-an hingga 1980-an. Keith R. Stamm dan John e. Bowes telah
mengungkapkan bahwa ada tiga efek media, yaitu efek tidak terbatas (unlimited
effect), effect terbatas (limited effect), efek moderat (not so limited).”
a. Efek Tidak Terbatas

Efek yang menjadi perbicangan mengenai komunikasi massa mengatakan
bahwa media massa mempunyai efek yang besar ketika menerpa audience. Efek
tidak terbatas ini didasarkan pada teori atau model peluru (bullet) atau jarum
hipodermik (hypodermic needle)®. Jadi media massa diibaratkan peluru. Jika
peluru ditembakkan ke sasaran maka sasaran tidak dapat menghindar. Analogi ini
menunjukkan bahwa peluru memiliki kekuatan yang luar biasa untuk menembak

sasaran, begitu pula media yang memiliki kekuatan luar biasa dalam

Y Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 214.
20 Tbid., him. 215.
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mempengaruhi audience dan mempunyai efek tidak terbatas. Efek ini didasarkan

pada asumsi-asumsi sebagai berikut?!:

1. Ada hubungan yang langsung antara isi pesan dengan efek yang ditimbulkan.

2. Penerima pesan tidak mempunyai sumber sosial dan psikologis untuk menolak
upaya persuasif yang dilakukan massa.

b. Efek Terbatas

Efek terbatas ini sangat berbeda dengan efek tidak terbatas. Jika dalam
efek tdak terbatas media massa memiliki pengaruh yang luar biasa kepada
audience, berbeda dengan efek terbatas dimana media massa sangat sedikit
pengarunya dalam mengubah perilaku audience.

Efek terbatas pertama kali diperkenalkan oleh Joseph Klaper. Ia pernah
menulis disertasi tentang efek terbatas media massa yang dipublikasikan dengan
judul “Pengaruh Media Massa” pada tahun 1960.?? Joseph Klaper mendapatkan
efek terbatas ini setelah ia melakukan kampanye publik, kampanye politik, dan
percobaan pada desain pesan yang bersifat persuasif dengan hasil penelitian yang
dikemukakan dalam satu kesimpulan sebagai berikut: “Ketika media menawarkan
isi yang diberitakan ternyata hanya sedikit bisa mengubah pandangan dan perilaku
audience” > Faktor psikologis dan sosial dari audience menjadi faktor penyebab
adanya efek terbatas ini.

“Joseph Klaper dalam buku The Effect of Mass Communication (1960)

menunjukkan temuan yang menarik, bahwa faktor psikologis dan sosial ikut
berpengaruh dalam proses penerimaan pesan dari media massa. Faktor-faktor

2 Ibid., hlm. 216.
2 Ibid., hlm. 220.
3 Ibid., hlm. 220.
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tersebut antara lain proses seleksi, proses kelompok, norma kelompok, dan

keberadaan pemimpin opini”.?*

c. Efek Moderat

Pendapat terakhir aktual tentang efek komunikasi massa adalah “efek
moderat”. Dua efek sebelumnya dianggap terlalu berat sebelah. Meskipun diakui
bahwa munculnya kedua efek itu karena tuntutan zamannya®. Jadi efek moderat
lahir seiring dengan zaman yang terus berubah.

Dalam menerima pesan dari media massa, manusia memiliki respon yang
berbeda-beda. “ada beberapa hal yang memengaruhi proses penerimaan pesan
seseorang, misalnya selective exprosure. Selective exposure sebenarnya adalah
gejala kunci yang sering dikaitkan dengan model efek terbatas, tetapi bukti yang
ada di lapangan justru sering bertolak belakang”.?

Efek moderat ini sangat berbeda dengan dua efek sebelumnya yaitu efek
tidak terbatas dan efek terbatas. “model efek moderat ini sebenarnya mempunyai
implikasi positif bagi pengembangan studi media massa. Bagi para praktisi
komunikasi, akan mengunggah kesadaran baru bahwa sebelum sebuah pesan
disiarkan perlu direncanakan dan diformat secara matang.”’

Pada penelitian ini hanya akan menggunakan satu teori saja yaitu teori efek
moderat yang dirasa relevan unutk perkembangan pengetahuan dan

pengalaman khalayak dan juga perkembangan media massa seperti sekarang

ini.

24 1bid., him. 222.
% Ibid., hlm. 225.
26 Ibid., hlm. 226.
¥ Ibid., hlm. 226-227.
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5. Efek penggunaan internet dengan interaksi sosial

Internet sebagai salah satu sarana komunikasi penunjang gaya hidup
masyarakat di era sekarang. Gaya hidup pengguna internet yang menginginkan
untuk tetap berhubungan dengan orang lain. Gaya hidup tersebut sebagai media
berbagai kalangan, dari anak-anak sampai orang tua, dari karyawan dan pimpinan.
Berdasarkan data ilmiah tentang sejarah internet, dapat dilihat lonjakan yang luar
biasa mengenai penggunaan internet di dunia dari masa ke masa yang berdampak
pada gaya hidup (l/ifestyle) yang lebih modern dan dinamis.?® Kehadiran internet
sebagai media baru memungkinkan para penggunanya mengakses berbagai
informasi. Dewasa ini internet semakin banyak dipilih sebagai media komunikasi

sosial. %’

Apa yang didapatkan ketika mengakses internet akan memunculkan
respon yang berbeda-beda pada setiap penggunanya walaupun situs yang diakses
antara pengguna satu dengan yang lainnya berberda. Seperti halnya kajian

mengenai intensitas penggunaan internet ini, maka efek yang terjadi adalah

tentang interaksi sosial seseorang akan beragam.

Efek media massa menjadi dua:*
a. Efek kehadiran media massa secara fisik
1) Efek ekonomis, kehadiran media massa menggerakan berbagai bidang isaha
produksi, distribusi, dan konsumsi jasa media massa,

2) Efek sosial, kehadiran media massa merubah interaksi sosial individu

28 Barry M. Leiner, “A Brief History of the Internet”, Jowrnal ACM SIGCOMM
Computer Communication Review, vol. 39:5 (2009)

2 Roswita, “Motif dan Kepuasan Penggunaan Media Sosial di Kalangan Pelajar Siswa
SMA Negeri 5 Samarinda”, e-Journal Ilmu Komunikasi, vol 3:3 (2015), him. 291.

30 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi ( Bandung: Rosda, 2011), him. 215-236.
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3) Efek pada penjadwalan kegiatan, setekah kehadiran media massa merubah
kebiasaan rutinitas individu
4) Efek pada penyaluran atau penghilangan perasaan tertentu

5) Efek pada perasaan orang terhadap media

Efek media pada penelitian ini termasuk efek sosial yaitu kehadiran media
massa merubah interaksi sosial individu. Ketika individu diterpa oleh media
massa dengan intensitas tertentu maka kemudian bisa merubah interaksi
sosialnya. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya interaksi sosial yang
dimaksud adalah interaksi langsung secara tatap muka.

b. Efek pesan media massa
1) Efek kognitif

Efek ini terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diterima, diketahui,
atau dipahami khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi, pengetahuan,
kepercayaan atau informasi.

2) Efek afektif

Efek ini timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi,
atau dibenci khalayak. Efek ini berhubungan dengan emosi, sikap atau nilai.
Dalam hubungannya dengan sikap, media massa pada umumnya tidak memberi
efek yang cukup penting kepada khalayak, namun faktor perantara dirasa lebih
penting. Ketika media massa melakukan fungsinya sebagai agen perubahan, akan
timbul salah satu dari dua keadaan yakni: faktor dalam keadaan lemah sehingga
efek menjadi langsung serta faktor perantara mendorong pengukuhan atau

perubahan sehingga efek menjadi tidak langsung.
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3) Efek behavioral

Efek ini merujuk pada perilaku yang nyata dapat diamati, yang meliputi
pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku. Efek ini mengungkapkan
tentang efek komunikasi massa pada perilaku khalayak, tindakan-tindakan dalam
gerakan dalam kehidupan manusia.

Interaksi sosial pada penelitian ini termasuk interaksi sebagai keadaan
psikologis yakni interaksi yang timbul dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini dapat
dilihat dari bagaimana siswa-siswi MAN 3 Sleman melakukan aktivitas sehari-
hari dan berinteraksi dengan orang-orang yang berada di sekitarnya.

Steven M Chaffe mengungkapkan media massa dapat dilihat dari tiga
pendekatan.’! Pendekatan pertama adalah efek dari media massa yang berkaitan
dengan pesan ataupun media itu sendiri. Pendekatan kedua adalah dengan melihat
jenis perubahan sikap, perasaan dan perilaku atau dengan istilah lain yang dikenal
sebagai observasi terhadap khalayak (individu, kelompok, organisasi, masyarakat
atau bangsa) yang dikenai efek komunikasi massa. Efek pesan media massa yang
meliputi efek kognitif, efek afektif, efek behavioral. Pendekatan ketika meninjau
satuan observasi yang dikenai efek komunikasi massa-individu, kelompok,
organisasi, masyarakat atau bangsa.

Efek kognitif dapat diwujudkan dengan apa yang siswa MAN 3 Sleman
dapatkan dari mengakses internet. Efek afektif dipahami dengan adanya interaksi

sosial dengan orang-orang yang berada di sekitarnya.

31 Tbid., hlm. 218.
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Efek behavioral yakni saat seseorang mendapat pengaruh dari penggunaan
media baru dengan interaksi sosial, apakah tingkat kekerapan penggunaan internet
berpengaruh terhadap interaksi sosial pengguna. Hal ini dapat dilihat dari apakah
semakin tinggi siswa menggunakan internet semakin baik dalam berinteraksi

sosial.

G. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori di atas, maka kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Intensitas Penggunaan (X) ll: Interaksi Sosial (Y)

e Frekuensi e Frekuensi

e Durasi e Kerjasama

e (Cara Berkomunikasi

Variabel intensitas penggunaan dengan indikator frekuensi dan durasi
mempengaruhi variabel interaksi sosial dengan indikator frekuensi, kerjasama,
dan cara berkomunikasi. Pengaruh yang bisa terjadi diantaranya semakin tinggi
frekuensi dan durasi penggunaan internet maka semakin rendah tingkat frekuensi
interaksi sosial secara tatap muka. Begitu juga dengan kerjasama menjadi
berkurang. Kemudian karena penggunaan internet yang terlalu tinggi yang
menjadikan kurang pembiasaan berinteraksi bisa menyebabkan kemahiran dalam

berkomunikasi menjadi berkurang.
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H. Hipotesis

Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan
kata thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Kedua kata itu
kemudian digunakan secara bersama menjadi hypothesis dan penyebutan dalam
dialek indonesia menjadi hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis yang
maksudnya adalah suatu kesimpulan yang masih belum sempurna. Pengertian ini
kemudian diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan penelitian yang belum
sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran
hipotesis itu melalui penelitian. Pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan
menguji hipotesis dimaksud dengan data di lapangan.*

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho : Intensitas penggunaan internet tidak berpengaruh terhadap interaksi sosial
siswa MAN 3 Sleman.
Ha : Semakin tinggi intensitas penggunaan internet, semakin rendah interaksi

sosial siswa MAN 3 Sleman.

32Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. 2, cet. 7 (Jakarta: Kharisma
Putra Utama, 2013) hlm. 85.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dalam penyusunan
skripsi sebagai berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
hipotesis, sistematika pembahasan.
BAB II : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian yang meliputi jenis analisis penelitian,
definisi konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, analisis data.
BAB I1I: GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi gambaran umum tentang MAN 3 Sleman, mulai dari

sejarah sekolah, visi dan misi, identitas sekolah, kegiatan sekolah, jumlah siswa
beserta pengajarnya. Kemudian media baru dan interaksi sosial.
BAB IV: PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan analisis data penelitian pengaruh intensitas
penggunaan media baru terhadap interaksi sosial yang telah diperoleh dari
responden yaitu siswa MAN 3 Sleman yang kemudian diolah datanya.
BAB YV : PENUTUP

Bab ini mengemukakan kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian,
sabagai jawaban dari permasalahan yang telah ditulis pada bagian awal penelitian

ini, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
Setelah dilakukan analisa dan pembahasan, penelitian berjudul “Pengaruh
Intensitas Penggunaan Internet terhadap Interaksi Sosial pada Siswa MAN 3
Sleman” ini diperoleh kesimpulan dai hasil penelitian dan diuraikan saran sebagai

berikut:

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti tentang pengaruh
intensitas penggunaan internet terhadap interaksi sosial pada bab sebelumnya,
diketahui bahwa terpaan internet berhubungan dengan intensitas interaksi sosial
siswa MAN 3 Sleman. Dalam hal ini meskipun siswa-siswi MAN 3 Sleman
memiliki intensitas penggunaan internet yang sedang, artinya tidak terlalu sering
tapi bukan berati tidak pernah menggunakan, sehingga mereka masih bisa
melakukan interaksi sosial.

Kemudian dari hasil penelitian ini juga disimpulkan beberapa hasil sebagai
berikut:

1. Sebagian siswa-siswi MAN 3 Sleman menggunakan internet dan ini masuk
dalam kategori sedang, sebanyak 67,5%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa-
siswi MAN 3 Sleman cukup intens dalam menggunakan internet. Sedangkan
interaksi sosial pada siswa-siswi sebesar 68,8% yang termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa MAN 3 Sleman tidak

buruk dalam interaksi sosial atau bisa dibilang cukup baik.
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Dari hasil analisis menggunakan rumus tata jenjang atau Spearman Order
Correlation dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara intensitas penggunaan internet dengan interaksi sosial siswa
MAN 3 Sleman dengan hasil sebesar 0,981 dengan taraf signifikansi 1%
dengan N 30. Pada perhitungan p = 0,981 maka dikatakan signifikan atau
hubungannya sangat erat. Karena 0,91 lebih besar dari 0,478 maka
hubungannya dinyatakan signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara dua variabel cukup erat artinya variabel intensitas
penggunaan internet ada hubungan dengan interaksi sosial. Dari hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima dan hipotesis
nol (Ho) ditolak.

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa tingkat intensitas penggunaan media
baru sebagian besar pada tingkat sedang sebesar 67,5%, hal ini disebabkan
oleh siswa-siswi MAN 3 Sleman tidak menggunakan internet ful/l dalam
sehari karena memiliki kegiatan yang tidak selalu menggunakan internet
untuk melaksanakannya seperti ketika berlangsungnya kegiatan belajar dan
mengajar di kelas. Intensitas penggunaan internet berpengaruh terhadap
interaksi sosial siswa MAN 3 Sleman. Tetapi bukan menjadi satu-satunya,
masih ada faktor-faktor lain seperti dari keluarga, pergaulan dengan teman-
teman di sekolah maupun di luar sekolah.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa-siswi MAN 3 Sleman memberikan respon atau tanggapan terhadap

rangsangan yang diberikan oleh penggunaan internet dalam interaksi sosial
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sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini

sesuai dengan efek media massa poin efek tidak terbatas yaitu media massa

atau di sini adalah internet mempunyai efek yang besar ketika menerpa

audiens. Dalam hal pembentukan dan perubahan pendapat maupun perilaku.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat disimpulkan berdasarkan analisis yang telah

dilakukan adalah:

1.

untuk siswa-siswi MAN 3 Sleman dengan penggunaan internet yang
cukup intens, diharapkan dapat menggunakan kesempatan tersebut
dengan sebaik mungkin dengan mengakses konten-konten yang
bermanfaat dan mendukung prestasi serta sosialisasi dalam sehari-
hari.

Bagi penyedia konten internet supaya menyajikan konten-konten
internet positif yang bermanfaat dan berkualitas bagi para
penggunanya.

Bagi peneliti selanjutnya agar mampu melakukan penelitian dengan
variabel yang lebih bervariasi dan metode penelitian yang lebih
matang. Mengangkat sisi lain dari internet selain penggunaan dan

pengaruhnya terhadap interaksi sosial.
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Lampiran 1.1

KUESIONER

Penelitian Tentang:

PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN INTERNET TERHADAP

INTERAKSI SOSIAL PADA SISWA MAN 3 SLEMAN

Petunjuk Pengisian:

1.

Lembar kuesioner ini diajukan untuk siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri
3 Sleman dan menggunakan media baru yaitu internet.

Pada kolom pertanyaan di bawah ini beri tanda (X) untuk menjawab
pertanyaan yang ada di kolom di bawah ini.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab kuesioner sangat
membantu dalam penelitian ini dan peneliti mengucapkan terimakasih atas
waktunya.

Bacalah dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti tanpa ada yang

terlewatkan. Kerahasiaan jawaban akan dijaga sepenuhnya oleh peneliti.

Identitas pribadi responden

1.

Nama

. Umur

2
3.
4

Kelas

Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan



NO

PERTANYAAN

Intensitas Penggunaan Internet

ALTERNATIF

JAWABAN

Frekuensi Selalu

Sering

Tidak

Kadang- Pernah

kadang

Saya mengakses internet setiap 30
menit sekali dalam sehari

Saya mengakses internet 3 jam
sekali dalam sehari

Saya mengakses internet 1 kali
dalam sehari

Durasi

Saya mengakses internet selama
lebih dari 5 jam dalam sehari

Saya mengakses internet selama dari
3 jam-5 jam dalam sehari

Saya mengakses internet selama
kurang dari 45 menit

NO

PERTANYAAN

Interaksi Sosial

ALTERNATIF
JAWABAN

Frekuensi

SS

S | N | TS | STS

Saya sering bertatap muka/berinteraksi

dengan teman sebaya di luar jam sekolah

Cara Berkomunikasi

Saya menjadi lebih mudah mengekspresikan

diri dalam pergaulan dengan teman sebaya

Saya menjadi lebih mudah dalam berbahasa
di lingkungan sekolah dan rumah, baik dalam
menyusun kalimat maupun dalam memilih

kata-kata ketika berkomunikasi.

Saya berani mengeluarkan pendapat baik di

lingkungan sekolah maupun masyarakat

Saya merasa lebih mudah dalam melakukan
pendekatan di lingkungan sekolah maupun di

masyarakat

Terkadang saya masih merasa kesulitan




dalam mengekspresikan diri dalam pergaulan

dengan teman sebaya

Terkadang saya masih merasa kesulitan
dalam berbahasa ketika di lingkungan
sekolah dan rumah, baik dalam menyusun
kalimat maupun dalam memilih kata-kata

ketika berkomunikasi.

Terkadang saya masih kurang berani
mengeluarkan pendapat baik di lingkungan

sekolah maupun masyarakat

Terkadang saya masih merasa kesulitan
dalam melakukan pendekatan di lingkungan

sekolah maupun di masyarakat

Kerjasama

10

Saya ingin selalu berpartisipasi dalam
keluarga dan masyarakat, misalnya kerja

bakti desa, bersih-bersih rumah

11

Saya selalu berusaha untuk kompak dalam

kelompok ketika ada tugas dari sekolah

12

Ketika diberi amanah oleh orang tua atau
masyarakat untuk mengerjakan sesuatu, saya
akan berusaha untuk menyelesaikannya

dengan baik dan penuh tanggungjawab

13

Saya selalu berusaha mengerjakan tugas yang
menjadi tanggungjawab saya ketika dalam

kepanitiaan di sekolah

14

Saya lebih suka menghabiskan waktu di
kamar dengan gadget saya daripada
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat
ataupun di rumabh, seperti kerja bakti desa dan

bersih-bersih rumah

15

Saya tidak terlalu menyukai tugas kelompok

karena harus bekerjasama dengan teman




16 | Ketika diberi amanah oleh orangtua atau
masyarakat untuk mengerjakan suatu
pekerjaan, saya tidak serius dalam
mengerjakannya

17 | Saya tidak suka ikut serta dalam kepanitiaan

di sekolah
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Lampiran 3.2

Frekuensi Indikator Frekuensi Penggunaan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Rendah 8 10,4 10,4 10,4
Sedang 55 71,4 71,4 81,8
Tinggi 14 18,2 18,2 100,0
Total 77 100,0 100,0
Frekuensi Indikator Durasi
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 15 19,5 19,5 19,5
Sedang 57 74,0 74,0 93,5
Tinggi 5 6,5 6,5 100,0
Total 77 100,0 100,0
Frekuensi Variabel Intensitas Penggunaan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 12 15,6 15,6 15,6
Sedang 52 67,5 67,5 83,1
Tinggi 13 16,9 16,9 100,0
Total 77 100,0 100,0




Lampiran 3.3

Frekuensi Indikator Frekuensi Interaksi

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 57 74,0 74,0 74,0
Tinggi 20 26,0 26,0 100,0
Total 77 100,0 100,0
Frekuensi Indikator Kerja Sama
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 11 14.3 14.3 14.3
sedang 54 70.1 701 84.4
tinggi 12 15.6 15.6 100.0
Total 77 100.0 100.0
Frekuensi Indikator Cara Berkomunikasi
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 11 14.3 14.3 14.3
sedang 56 72.7 72.7 87.0
tinggi 10 13.0 13.0 100.0
Total 77 100.0 100.0
Frekuensi Variabel Interaksi Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 12 15.6 15.6 15.6
sedang 53 68.8 68.8 84.4
tinggi 12 15.6 15.6 100.0
Total 77 100.0 100.0




Lampiran 4

No | Nilai dari | Nilai dari | Rangking | Rangking | Xi-Yi | bi?
res | jumlah jumlah (X1) (Y1)
total (X) | total (YY)
1. 26 82 2,6 1 0.6 0.36
2. 26 81 2,6 2 -0.4 0.16
3. 26 79 2,6 3 0 0
4. 25 76 6 6 0 0
5. 25 76 6 6 0 0
6. 25 76 6 6 0 0
7. 25 76 6 6 0 0
8. 25 76 6 6 0.5 0.25
0. 24 75 10,5 10 0.5 0.25
10. 24 75 10,5 10 0.5 0.25
11. 24 75 10,5 10 -4 16
12. 24 73 10,5 14,5 1 1
13 23 73 15,5 14,5 1 1
14. 23 B 15,5 14,5 1 1
15. 23 73 15,5 14,5 1 1
16. 23 73 15,5 14,5 1 1
17. 23 73 15,5 14,5 -3 9
18. 23 72 15,5 18,5 6.5 42.25
19. 22 72 B S 18,5 3.5 12.25
20. 22 71 25 21,5 3.5 12.25
21. 22 71 25 21,5 3.5 12.25
22. 22 71 25 21,5 3.5 12.25
23. 22 71 25 21,5 -0.5 0.25
24. 22 70 D 25,5 -0.5 0.25
25. 22 70 25 25,5 -0.5 0.25
26. 22 70 25 25,5 -0.5 0.25
27. 22 70 25 25,5 -3.5 12.25
28. 22 69 25 28,5 -3.5 12.25
29. 22 69 25 28,5 -7.5 56.25
30. 22 68 25 32,5 -7.5 56.25
31. 22 68 25 32,5 6.5 42.25
32. 21 68 39 32,5 6.5 42.25
33. 21 68 39 32,5 6.5 42.25
34. 21 68 39 32,5 6.5 42.25
35. 21 68 39 32,5 0 0
36. 21 67 39 39 0 0
37. 21 67 39 39 0 0




38. 21 67 39 39 0 0
39. 21 67 39 39 0 0
40. 21 67 39 39 0 0
41]. 21 67 39 39 0 0
42. 21 67 39 39 -6 36
43. 21 66 39 45 -6 36
44, 21 66 39 45 -6 36
45. 21 66 39 45 -6 36
46. 21 66 39 45 4 16
47. 20 66 49 45 -0.5 0.25
48. 20 65 49 49,5 -0.5 0.25
49. 20 65 49 49,5 -0.5 0.25
50. 20 65 49 49,5 -0.5 0.25
51. 20 65 49 49,5 -1.5 2.25
52. 19 64 54 55,5 -1.5 2.25
53. 19 64 54 55,5 -1.5 2.25
54. 19 64 54 55,5 -1.5 2.25
55. 19 64 54 55,5 -1.5 2.25
56. 19 64 54 55,5 5 25
57. 18 64 60,5 55,5 5 25
58. 18 64 60,5 55,5 5 25
59. 18 64 60,5 55,5 -0.5 0.25
60. 18 62 60,5 61 -0.5 0.25
61. 18 62 60,5 61 -0.5 0.25
62. 18 62 60,5 61 -2.5 6.25
63. 18 61 60,5 63 -3.5 12.25
64. 18 60 60,5 64 1 1
65. 17 59 67 66 1 1
66. 17 59 67 66 1 1
67. 17 59 67 66 -1 1
68. 17 58 67 68 -2.5 6.25
69. 17 56 67 69,5 2.5 6.25
70. 16 56 72 69,5 1 1
71. 16 55 72 71 0 0
72. 16 54 72 72 -1 1
73. 16 53 72 73 -2.5 6.25
74. 16 51 72 74,5 1 1
75. 15 51 75,5 74,5 -0.5 0.25
76. 15 50 75,5 76 0 0
77. 12 45 77 77 0.6 0.36
Jumlah 722.02




Lampiran 5.1

Tabel Nilai-Nilai RHO

N Taraf N Taraf
Signifikan Signifikn
5% 1% 5% 1%
5 1,000 16 0,506 0,665
6 0,886 1,000 18 0,475 0,626
7 0,786 0,929 20 0,450 0,591
8 0,738 0,881 22 0,428 0,562
9 0,683 0,833 24 0,409 0,537
10 0,648 0,794 26 0,392 0,515
12 0,591 0,777 28 0,377 0,496
14 0,544 0,715 30 0,364 0,478
Lampiran 5.2
Tingkat Kekuatan Hubungan
No Nilai Korelasi (p) Tingkat Hubungan
1. 0,00 -0,199 Sangat Lemah
2. 0,20 - 0,399 Lemah
3. 0,40 - 0,599 Cukup
4. 0,60 — 0,799 Kuat
5. 0,80 — 1,000 Sangat Kuat




Lampiran 6.1
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